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DAFTAR ISTILAH 

Anesthesi: Suatu tindakan menghilangkan rasa sakit ketika melakukan 

pembedahan dan berbagai prosedur lainnya yang 

menimbulkan rasa sakit pada tubuh. 

Autoclave: Alat yang digunakan untuk mensterilkan peralatan dan 

perlengkapan dengan menundukkan material untuk uap 

tekanan tinggi jenuh. 

Cephalometri 

X-ray: 

Foto Rontgen dengan tujuan untuk mendapatkan gambar gigi 

secara keseluruhan dari berbagai sudut dengan radiasi yang 

sangat kecil. 

CSSD (Central 

Sterile Supply 

Departement): 

Instalasi yang melayanni pelayanan sterilisasi dengan fasilitas 

untuk menerima, mendesinfeksi, membersihkan, mengemas, 

mensteril, menyimpan dan mendistribusikan alat-alat (baik 

yang dapat dipakai berulang kali dan alat yang sekali pakai), 

sesuai dengan standar prosedur. 

Dental Unit: Suatu alat yang dipakai oleh dokter gigi untuk membantu 

pemeriksaan dan kemudian menentukan terapi apa yang dapat 

diberikan kepada pasien. Secara umum untuk membantu 

perawatan gigi dan mulut. 

Dental X-ray: Foto Rontgen yang digunakan untuk mendeteksi kerusakan 

dan/atau penyakit yang tidak terlihat selama pemeriksaan rutin 

pada gigi. 

Konservasi 

Gigi: 

Spesialisasi dalam kedokteran gigi yang bertujuan untuk 

melakukan perawatan gigi serta mempertahankan gigi selama 

mungkin di dalam rongga mulut, sehingga estetika dan fungsi 

kunyah gigi dapat kembali normal. 

Maksilofasial/

Bedah Mulut: 

Spesialisasi dalam kedokteran gigi yang memberikan 

perawatan kelainan di rongga mulut seperti gigi bungsu yang 

terpendam atau tumbuh miring, implan gigi, kecelakaan yang 

menyebabkan patah tulang rahang, kelainan celah bibir dan 

celah langit-langit serta tumor di rongga mulut. 

Observasi: Tindakan untuk melakukan pengamatan kepada pasien setelah 

diberi tindakan. 

Orthodonti:  Berhubungan dengan proses koreksi atau membetulkan 

kembali posisi gigi yang tidak rapi, gigi terlalu maju dan hal-

hal lain yang berhubungan dengan struktur gigi dengan tujuan 

selain mengembalikan fungsi gigi juga membuat penampilan 

menjadi lebih menarik. 

Panoramic X-

ray: 

Foto Rontgen yang digunakan dalam kedokteran gigi untuk 

mendapatkan gambaran gigi dan jaringan lunak di sekitarnya. 
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Pedodonti: Spesialisasi dalam kedokteran gigi yang bertujuan mencegah 

dan merawat penyakit pada gigi dan mulut secara 

komprehensif, baik pada anak yang normal maupun anak 

dengan berkebutuhan khusus. 

Periodonti: Spesialisasi dalam kedokteran gigi yang menangani struktur 

mulut yang berbeda terutama gusi, gigi, dan tulang. 

Prosthodonti: Spesialisasi dalam kedokteran gigi yang berhubungan dengan 

restorasi dan pemeliharaan fungsi rongga mulut, kenyamanan, 

penampilan, dan kesehatan pasien dengan merestorasi gigi asli 

dan atau penggantian gigi yang hilang dan jaringan 

kraniofasial dengan bahan artifisial. 

Radiografer: Tenaga kesehatan yang memberi kontribusi bidang radiografi 

dan imejing dalam upaya peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan. 

Radiologi: Penggunaan sinar pengionan (sinar X, sinar gama) untuk 

membentuk bayangan benda yang dikaji pada film yang 

digunakan untuk melihat benda tak tembus pandang, misalnya 

bagian dalam tubuh manusia. 

Resusitasi: Tindakan untuk menghidupkan kembali atau memulihkan 

kembali kesadaran seseorang yang tampaknya mati sebagai 

akibat berhentinya fungsi jantung dan paru, yang berorientasi 

pada otak. 

Sterilisasi: 

 

Pemusnahan atau eliminasi semua mikroorganisme, termasuk 

spora bakteri, yang sangat resisten. 

Triase: Proses memilah dan memilih pasien berdasarkan beban 

penyakit serta memprioritaskan penanganan dan transportasi. 

 

 


